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ABSTRAK

Hasrianti. 105190127610 “Pengaruh metode mengajar guru pada bidang
studi Agidah Akhlak dan pengaruhnya terhadap perilaku belajar siswa kelas
X| Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten
Takalar”. (dibimbing oleh Abd Rahim Razaq, St Rajiah Rusydi )

Skripsi ini merupakan suatu pembahasan tentang Pengaruh metode
mengajar guru pada bidang studi Aqgidah Akhlak dan pengaruhnya terhadap
perilaku belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan
Galesong Selatan Kabupaten Takalar, Dengan mengangkat masalah sebagai
berikut: 1). Bagaimana metode mengajar guru bidang studi Agidah Akhlak
kelas Xl Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan
Kabupaten Takalar ? 2) Bagaimana pengaruh metode mengajar guru bidang
studi Agidah akhiak tethadap perilaku belajar siswa kelas X| Madrasah Aliyah
Bontokassi Kecamatan Galesong Selalan Kabupaten Takalar?

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Lokasi penelitian
ini bertempat Madrasah Alivah Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan
Kabupaten Takalar dengan menggunakan metode penelitian analisis
kualitatif deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Penerapan metode mengajar
guru agidah akhlak di Madrasah-Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong
Selatan Kabupaten Takalar cukup bervariasi mulai dari metode ceramah,
berkisah,serta memperagakan malerd pembelajaran. guru menerapkan
metode yang bervariasi jika dipresentasekan berada pada kategori 60%
sampai 90 %

Penerapan metode yang bervariasi membawa pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku siewa. Yaitu berdasarkan data yang
didapatkan,menunjukkan bahwa siswa di dalam mengikuti pembelajaran,100
% sangat termotivasi mengikuti pembelajaran dengan metode yang
bervariasi. Artinya variasi mengajar guru agidah akhlak mempunyai pengaruh
positif terhadap perilaku belajar siswa kelas Xl di Madrasah Aliyah Bontokassi
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar.pengaruh positif tersebut
adalah siswa cenderung menyukai partisipasi dalam realitas sosial, ramah
dalam berkomunikasi dan bersikap optimis.

viii



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional merupakan usaha penigkatan kualitas
manusia dan masarakat yang dilakukan secara berkelanjutan. Usaha
tersebut selalu merujuk pada kemampuan nasional, dengan memanfaatkan
kemajua ilmu pengetahuan dan teknologi serta memperhatkan tantangan
perkembangan plobal.

Pendidikan merupakan kebutuhan dan tuntutan masyaiakat yang
diharapkan mampu mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya yang
berkualitas. Untuk mencapai tujuan tersebut, berarti sekolah merupaka suatu
lembaga pendidikan formal yang harus diselenggarakan secara berencana,
terarah dan sistematis.

Melalui pendidikan formal, diharapkan dapat diwujudkan manusia yang
bermutu seperti yag tertuang dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003
pasal 3 yaitu:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
perkembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak

mulia sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab’.



Dalam situasi seperti di atas, sistem pengajaran semakin perlu
digunakan dalam pendidikan pengajaran sebagai sistem perlu di bangun dari
beberapa komponen, seperti proses belajar pengajar meliputi tujuan
pembelajaran, guru, siswa, mata pelajaran, metode, media, dan alat evaluasi.

Untuk meningkatkan kegiatan pengajaran guna pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan, maka salah satu cara yang dapat ditempuh oleh setiap
lembaga pendidikan (sekolah) adalah dengan menggunakan metode tertentu
di dalam menyampaikan mata pelajaran pendidikan keagamaan pada
sekolah menengah-atas. Di lain pihak hasil belajar siswa yang tinggi terhadap
mata pelajaran agama merupakan keinginan bagi guru agama khususnya
dan pada setiap lembaga pendidikan pada umumnya. Hal ini berkaitan
dengan upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Penggunaan metode yang baik diharapkan dapat memberi yang
berarti dalam pengembangan proses belajar mengajar. Semetara itu, metode

pengajaran merupakan cabang dari didaktif khusus,
Metode pengajaran akan memberikan suatu penerapan prinsip-prinsip

Paedagogis dan lebih banyak membahas pendidikan sebagai metode proses
teknis. Dengan sendirinya segi normatif telah terlebih dahulu harus
ditetapkan setiap pendidikan sebagai pedoman dasar. Proses pendidikan
adalah proses perubahan dar satu fase perkembangan.

Firman Allah dalam surah An-Nahl ayat 125 sebagai berikut:
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Terjemahnya :

Seluruh (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik da bantalah mereka dengan cara yany baik.

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa

yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk. Kementrian Agama,(2006:37)

Adapun maksud ayat di atas, adalah perkataan yang tegas dan benar
yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil. Hubungan
ayat tersebut dengan variasi mengajar sudah sangat jelas. Perlu kita ketahui
bahwa salah satu variasi mengajar yang berhubungan dengan ayat diatas
adalah variasi metode diskusi.

Metode diskusi juga diperhatikan oleh Al-Qur'an dalam mendidik dan
mengajar manusia dengan tujuan lebih memantapkan pengertian, dan sikap
pengetahuan mereka terhadap sesuatu masalah. Perintah Allah dalam hal ini
adalah agar kita mengajak ke jalan yang benar dengan hikmah dan
pengajaran yang baik serta membantah mereka dengan berdiskusi dengan
cara yang baik.

Syaiful Bahri Djamara( 1995:83) mengatakan Sebagai komponen
pengajaran, metode memegang peranan yang tidak kalah penting-Nya dari
komponen lainnya dalam kegiatan mengajar. Tidak ada satu pun kegiatan

mengajar yang tidak menggunakan metode.
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Oleh karena itu, menggunakan metode sebagai pengajaran berarti
guru memahami benar kedudukan metode sebagai alat motivasi yang
ekstrinsik dalam kegiatan proses belajar mengajar.

Dalam memberikan materi, guru harus berusaha melakukan usaha
preventif (optimal) terhadap kemugkinan timbulnya kebosanan dan kesulitan
belajar para siswa dengan cara membuat variasi dalam proses belajar
mengajar,

Made Pidarta ( 1990:19. ) menjelaskan bahwa:” Guru yang
menggunakan metode belajar megajar yang benar-benar beragam
tampaknya memang banyak memiliki kreasi®, Hal ini menunjukkan bahwa
metode belajar mengajar yang diterapkan secara beragam atau bervariasi
tidak akan menimbulkan kejenuha seria mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Variasi mengajar dipadang penting bagi guru, karena masih banyak
guru yang mengajar secara menonton tanpa mempserhatikan situasi dan
kondisi siswa yang menjadi peserta didiknya. Keluhan sering terdengar , baik
dari kalangan siswa, guru karyawan maupun penanggung jawab pendidikan
lainnya bahwa seorang guru yang megajar denga gaya” yang itu-itu saja”
dapat memberikan efek psikologis yang bersifat negatif baik terhadap siswa
maupun gury itu sendiri,

Berdasarkan gambarandiatas, maka penulis tertarik untuk meneliti

tentang : Pengaruh metode mengajar guru pada bidang studi Aqidah Akhlak



dan pengaruhnya terhadap perilaku belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah

Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
penulis merumuskan permasalahan yang dapat menjadi objek kajian dalam
penelitian ini, sebagai berikut’
1. Bagaitana metode mengajar-guru bidang studi Agidah Akhlak kelas
X| Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan
Kabupaten Takalar 7
2. Bagaimana pengaruh metode mengajar guru bidang studi Aqidah
akhlak terhadap perilgku helgjar siswa kelas XI Madrasah Aliyah
Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui metode mengajar guru bidang studi Agidah
Akhlak di kelas XI Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong
Selatan Kabupaten Takalar.
2. Untuk mengetahui pengaruh metode mengajar guru bidang studi
Agidah akhlak terhadap perilaku belajar siswa kelas X| Madrasah

Aliyvah Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar.



D. Manfaat penelitian

Sebagal salah satu sumbangn pemikiran kepada guru, mengenai
pentingnya variasi mengajar dalam rangka pencapaian hasil belajar yang di
harapkan.

Dengan adanya pengkajianyang mendalam mengenai penulisan ini,
selain akan membantah cakrawala penuiis, juga mejadi pengalaman secara
langsung di lapangan serta dapat dijacikan sebagai petunjuk bagi para
pendidik dan. kader penerug bangsa yang dapat mengabaikan ilmunya
kepada kepentingan nusa, bangsa dan agama.

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan dikalangan para pemikir dan
intelektual sehingga semakin, menambah khazanah ilmu pengetahuan
keagamaan, di samping itu tulisan ini diharapkan dapat menjadi bahan

rujukan untuk para peneliti dalam studi penelitian yang sama.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Variasi Mengajar
1. Pengertian variasi mengajar
Sebelum dikemukakan lebib. lanjut tentang pengertian variasi
mengaijar, terlebih dahulu penulis akan menguraikan arti variasi itu sendiri.

W.J.S. Poerwardeminta dalam kamus umum. bahasa Indonesia
(1982:141) juga mengemukakan hal yang sama bahwa variasi adalah
selingan atau hal yang berselang-seling.

Moh Uzer Usman (2008:80 ) menjelaskan bahwa variasi adalah suatu
kegiatan guru dalam konteks proses belajar-mengajar yang ditujukan untuk
mengatasi kebosanan murid sehingga dalam situasi belajar mangajar, murid
senantiasa menujukkan ketekunan, antusiasme, serta penuh partisipasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka variasi diartikan sebagai kegiatan
atau tindakan yang dilakukan oleh seorang guru dalam proses belajar
mengajar untuk mengatasi kejenuhan dan kebesanan siswa dalam belajar.

Tindakan ini lebih ditekankan pada pelaksanaan kegiatan yaitu cara
bertindak seorang guru dalam proses penyampaian materi pelajaran. Variasi
itu dimaksudkan agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan mengikuti

pelajaran,



Sedangkan megajar diartikan sebagai suatu upaya menciptakan
kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi para
siswa.

Menurut Muhammad Ali ( 2002: 13) meyatakan bahwa, mengajar
adalah:

“Segala upaya yang disengaja dalam rangka memberi kemungkinan

bagi siswa untuk teriadinya proses bélajar sesuai dengan tujuan yang

telah dirumuskan”

Dengan uraian tersebut di atas, maka dapat di simpulkan bahwa
variasi pengajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi
sejumiah kejenuhan dan kebosanan siswa dalam belajar.

2. Tujuan menggunakan variasi mengajar

Tujuan variasi mengajar, ' fidakterlepas dari pada tujuan yang dicita-
citakan oleh para guru dalam mengajar yaitu untuk memberikan pengarahan
atau untuk mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Oleh karena
itu, Penggunaan variasi terutama ditunjukkan terhadap perhatian siswa pada
waktu proses belajar mengalar sedang berlangsung.

Adapun tujuan mengadakan Variasi mengajar adalah sebagai berikut :

a. Meningkatkan dan Memelihara Perhatian siswa terhadap releVansi

Proses Belajar Mengajar

Dalam proses belajar mengajar perhatian dari siswa terhadap materi
pelajaran yang diberikan sangat dituntut. Sedikitpun tidak diharapkan adanya

siswa yang tidak atau kurang memperhatikan penjelasan guru, karena hal itu



akan menyebabkan siswa tidak mengerti akan bahan yang diberikan oleh
guru.

Dalam jumiah siswa yang besar biasanya ditemukan kesukaran untuk
mempertahankan agar perhatian siswa tetap. Pada materi pembelajaran
yang diberikan. Berbagai faktor memang mempengaruhinya. Misalnya faktor
penjelasan guru yang kurang mengenai sasaran, siuasi di luar kelas yang
dirasakan siswa lebih-menarik dari pada materi. pelajaran yang diberikan
guru. Oleh karena itu dalam pemberian materi atau mengajar. Para guru
harus mengetahui karakteristik siswa dan memahimi tahap-tahap
perkembangan kognitif para muridnya agar dalam merancang dan
melaksanakan proses pembelajarannya sesuai dengan tahap-tahap tersebut.
Apabila pembelajaran yang dirancang-akan ada maknanya bagi siswa.

Roestiyah N.K (2002:40) mengemukakan bahwa:
Guru harus pedai menyesuaikan diri dengan murid, karena tiap murid
tidak sama, setiap murid mempunyai kepribadian yang berbeda satu
sama lainnya; dalam waktu yang sama memberikan pegajaran kepada
tiap murid yang tak sama, karena setiap murid berbeda daya serapya,
dengan demikian fiap gurus harus memerlukan waktu untuk
menyesuaikan dengan tiap pribadi siswa yang unik itu.

Sementara E. Mulyasa( 2008:50) mengemukakan bahwa :

“Setiap peserta didik memiliki perbedaan mimik, mereka memiliki

kekuatan, kelemahan, minat, dan perhatian yang berbeda-beda latar

belakang keluarga, latar belakang sosial ekonomi dan lingkuga,
membuat peserta didik berbeda dalam aktivitas, kreativitas,
intelegensi, dan kompetansinya”.

Supaya anak didik tidak bosan dalam mengikuti pelajaran, maka guru

harus memberikan materi yang menantang bagi siswa, karena kondisi yang



10

tidak menantang bagi para siswa berarti siswa tidak berkonsentrasi dalam
belajar atau tidak menarik perhatiannya dan diaggapnya pelajaran ini kurang
bermanfaat.

b. Memberikan kesempatan kemungkinan berfungsinya motivasi

Motivasi memegang peranan penting dalam belajar. Seseorang siswa
tidak akan dapat belajar dengan baik dan tekun jika tidak ada motivasi di
dalam dirinya. Bahkan tanpa motivasi, seorang siswa tidak akan melakukan
kegiatan belajar. Maka dari itu, guru selaiu memperhatikan masalah motivasi
ini berusaha agar tetap bergejolak di dalam diri sefiap siswa selama
pembelajaran berlangsung.

Dalam proses belajar mengajar di kelas, tidak setiap siswa mempunyai
motivasi yang sama terhadap| sesuatu bahan materi ajar. Untuk bahan
tertentu boleh jadi seorang siswa menyenanginya. Ini merupakan masalah
bagi guru dalam setiap mengadakan pertemuan. Guru selalu dihadapkan
pada masalah motivasi. Guru ingin selalu memberikan motivasi terhadap
siswanya yang kurang memperhatikan materi pelajaran yang diberikan.

¢. Memberikan sikap positif terhadap guru dan sekolah

Ada suatu kenyataan yang tidak bisa dipungkiri bahwa di dalam kelas
ada siswa tertentu yang kurang senang terhadap seorang guru. Sikap negatif
ini tidak hanya terjadi pada siswa, tetapi juga pada siswi. Konsekuensinya

apakah bidang studi yang dipegang oleh guru tersebut juga menjadi tidak
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disenangi. Acuh tak acuh selalu ditunjukkan lewat setiap sikap dan perbuatan
ketika guru tersebut sedang memberikan materi pelajaran di kelas.

Kurang senangnya seorang siswa terhadap guru bisa jadi disebabkan
oleh gaya mengajar guru yang kurang bervariasi. Gaya mengajar guru tidak
sejalan dengan gaya belajar siswa. Metode mengajar yang dipergunakan itu-
itu saja. Misalnya hanya mefigguakan metode ceramah untuk setiap kali
pelaksanaan metide yang lain. Misalnya metode diskusi, resitasi, tanya
jawab, problem solving atau cerita.

Guru yang bijaksana adalah guru yang pandai menempatkan diri dan
pandai mengambil hali siswa. Dengan sikap ini siswa merasa diperhatikan
oleh guru. Siswa ingin selalu dekai dengan guru. Ketiadaan guru barang
sehari di sekolah tidak jarang dipertanyakan. Siswa merasa rindu untuk
selalu dekat disisi guru. Guru seperti itu basanya karena gaya mengajamya
dan pendekatannya yang sesuai dengan psikologi siswa. Di sela-sela
penjelasan diselingi humor dengan pendekatan yang edukatif. Jauh dari
gsikap permusuhan,

d. Memberi kemungkinan pilihan dan fasilitas belajar individual

Seorang guru dituntut untuk mempunyai berbagai keterampilan yang
mendukung tugasnya dalam mengajar. Penguasaan metode mengajar yang
dituntut kepada guru tidak hanya satu atau dua metode, tetapi lebih banyak
dari itu. Karena diakui, bahwa penguasaan metode mengajar dalam jumiah

yang kurang banyak lebih memungkinkan bagi guru untuk melakukan
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pemilihan metode, mana yang akan di pakai dalam rangka menunjang
tugasnya mengajar di kelas. Penguasaan terhadap bagaimana menggunakan
metode merupakan keterampilan lain yang juga diruskan bagi seorang guru.

Demikian juga penguasaan terhadap berbagai pendekatan dalam
mengajar di kelas. Penguasaan dari keterampilan tersebut (metode, media,
dan pendekatan) memudahkan-bagi guru melakukan pengembangan variasi
mengajar. Tetapi jika sebaliknya, maka sulitlah bagi guru mengembangkan
variasi mengajar untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Syaiful Djarmarah dan Aswan Zain dalam strategi belajar mengajar
(1985:55) menjelaskan bahwa:

“Fasilitas merupakan kelengkapan belajar yang harus ada di sekolah
dan fungsinya berguna sebagai alat peraga. Sebagai sumber belajar
adalah sisi lain dari peranannya. Belajar mempengaruhi pemilihan
yang harus guru lakukan. Sangat terbatasnya fasilitas belajar
cenderung lebih sedikit alternative yang tersedia untuk melakukan
pemilihan”.

e. Mendorong anak didik untuk belajar
Belajar memerlukan motivasi sebagai pendorong bagi anak didik
adalah motivasi instrinsik vang lahir dari keadaan akan pentingnya ilmu
pengetahuan. Namun, jarang ditemukan semua anak didik mempunyai
motivasi instrinsik yang sama. Artinya, setiap anak yang hadir di dalam kelas

selalu membawa motivasi yang berbeda.
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Perbedaan motivasi itu terlihat dari sikap dan perbuatan mereka ketika
menerima materi pelajaran dari guru. Pada satu sisi ada anak didik yang
senang menerima materi pelajaran tertentu. Gejalanya terlihat ada anak didik
yang malas mencatat mencatat, malas penjelasan guru, dan sebagainya.

Gejala adanya anak didik yang kurang senang menerima pelajaran
dari guru tidak harus terjadi, karena hal itu akan menghambat proses belajar
mengajar. Di sinilah diperlukan peranan guru, bagaimana upaya guru
menciptakan lingkungan belajar yang mampu mendorong anak didik untuk
senang dan bergairah dalam belajar.

3. Komponen-komponen variasi mengajar

Komponen variasi mengajar dibagi ke dalam tiga kelompok besar,
yaitu Variasi gaya mengajar, Variasi media dan bahan serta \/ariasi interaksi.
Uraian yang maendalam dari ketiga komponen tersebut adalah sebagai
berikut :

a. Variasi gaya mengajar

Guru adalah penentu keberhasilan proses pembelajaran. OQleh
karenanya, kemampuan guru mendesain sedemikian rupa strategi untuk
menstimulasi siswa agar senantiasa termotivasi dan berminat belajar
sangatlah diperlukan. Apabila seorang guru dapat melakukan variasi
mengajar dengan hati-hati, akan sangat berguna dalam usaha menarik dan
mempertahankan minat serta membangkitkan semangat siswa dalam belajar.

Mengadakan variasi bukanlah dengan gaya “sembarangan” seperti
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mengadakan lelucon atau sandiwara, tetapi perlu disesuaikan dengan situasi
dan kondisi pembelajaran secara cepat. Dengan kata lain, dilakukan secara
waijar tidak berlebih-lebihan dan tidak terkesan terlalu mengada-ngada.

Variasi gaya megajar ini pada dasarnya meliputi variasi suara, variasi
Perpusatan Perhatian siswa, kesenyapan atau kebisuan, mengadakan
kontak pandang dan gerak, gerakan badan mimik dan variasi perpindahan
posisi guru di dalam kelas.

Bagi siswa, variasi fersebut dilihat sebagai suatu energik,
bersemangat, dan semuanya memiliki relevansi dengan hasil belajar.
Perilaku guru seperti itu dalam proses belajar mengajar akan menjadi dinamis
dan mempertinggi komunikasi antara guru dan anak didik, menarik perhatian
anak didik, menolong penerimaan bahan pelajaran, dan member stimulasi
variasi dalam gaya mengajar.

b. Variasi media dan bahan ajar

Tiap anak didik mempunyai kemampuan indera yang tidak sama.
Pendengaran maupun penglihatannya, demikian juga kemampuan berbicara.
Ada yang lebih enak atau senang membaca, ada yang lebih suka
mendengarkan dahulu baru membaca, dan sebaliknya. Dengan Variasi
Penggunaan media, kelemahan indera yang dimiliki tiap anak didik misalnya,
guru dapat memulai dengan berbicara lebih dulu, kemudian menulis di papan
tulis dilanjutkan dengan melihat contoh konkrit. Dengan Variasi seperti itu

dapat memberi stimilasi terhadap indera anak didik.
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Ada tiga komponen dalam Variasi Penggunaan media, yaitu "media
Pandangan, media dengar, dan media aktif.” Bila guru dalam menggunakan
media bervariasi dari satu ke yang lain, atau Variasi bahan ajaran dalam satu
komponen media, akan banyak sekali memerlukan penyesuaian indera anak
didik, membuat perhatian anak didik menjadi lebih tinggi memberi motivasi
untuk belajar, mendorong berpikir, dan meningkatkan kemampuan belajar.
Guna memudahkan pemahaman mengenai media Pandang, media dengar,
dan media taktil.

Sardinan( 2004:206) mengemukakan bahwa:

Media dapat baik apabila hersifat efisien dan efektif serta komunikatif.
Efisien artinya memiliki~. dava guna ditinjau dan segi cara
penggunaannya. Waktu dan tempat. Suatu media dikatakan efisien
apabila penggunaan mudah, dalam waktu yang luas dapat mencakup
isi yang luas, dan tempat yang diperlukan tidak terlalu luas.
Penempatan media perlu diperhatikan ketepatannya agar dapat
diamati dengan baik oleh seluruh siswa. Efektif artinya memberikan
hasil guna vang tinggi ditinjau dari segl pesannya dan kepentingan
siswa yang sedang belajar. Sedangkan yang dimaksud dengan
komunitatif ialah bahwa media tersebut mudah untuk dimengerti
maksudnya. Dengan kata lain, apa yang ditampilkan melalui media
mudah untuk dipahami oleh siswa.

Dalam pembicaraan suatu bahasan kadang-kadang diperiuka
beberapa macam media tergantung dari tujuan instruksional dan luas serta
jenis bahannya. Adanya Variasi media akan lebih baik dari pada hanya satu

macam saja, karena materi yang disajikan akan lebih luaa jangkauannya.



Disamping itu mempertahankan perhatian siswa pada pelajaran melalui
kasegaran baru pada setiap Pengertian media. Guru hendaknya terampil
dalam mengoperasikan media yang digunakan. Untuk itu ada baiknya guru
mempersiapkan segala sesuatunya dengan cermat sebelum interaksi
berlawanan.
¢. Variasi pola interaksi
Yang dimaksud dengan Variasi interaksi ialah frekuensi atau banyak-
sedikitnya pergantian aksi antara guru dengan siswa, dan siswa dengan
siswa secara tepat. Variasi interaksi guru dengan murid dalam kegiatan
belajar - mengajar sangat beraneka ragam coraknya, mulai dari kegiatan
yang didominasi oleh guru sampai kegiatan sendiri yang dilakukan oleh
siswa. Hal ini bergantung pada keterampilan guru dalam mengelolah
kegiatan belajar - mengajar.
Variasi dalam pola interaksi antara guru dengan anak didiknya
memiliki intangan yang bergerak dan dua kutub, yaitu :
1.) Anak didik bekerja atau belajar secara bebas fanpa campur tangan
dari guru.
2.) Anak didik mendengarkan dengan pasif, situasi didominasi oleh guru
berbicara kepada anak didik.
Dari kedua kutub itu hanya memungkinkan dapat terjadi. Misalnya,
guru berbicara dengan sekelompok kecil anak didik melalui mengajukan

beberapa pertanyaan atau guru berbicara dengan anak didik secara
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individual, atau guru menciptakan situasi sedemikian rupa sehingga anak-
anak dapat saling tukar menukar pendapat melalui penampilan diri,
demonstrasi, atau diskusi.

Bila guru yang berbicara, dapat melalui beberapa kategori: Filling,
Persetujuan, Penghargaan atau peningkatan, Menggunakan pendapat anak
didik, bertanya, ceramah, memberi petunjuk dan mengkritik. Sebaliknya, anak
didik berbicara melalui pemberian respon dan pengambilan perkara. Bila guru
mengajukan pertanyaan dapat juga diVariasi sesuai dengan domain kognitif
individual. Bila dilihat dari sudut kegiatan anak didik, maka dapat berbentuk:
mendengarkan ceramah guru, mengajukan pendapat pada diskusi kelompok,
bekerja individual atau kelompok, membaca secara keras atau secara pelan,
bekerja dan belajar bebas.

Sardinan (1989:553) menjelaskan bahwa :

Sesungguhnya besar kecilnya Variasi interaksi tergantung pada

metode mengajar yang digunakan. Misalnya, metode tanya jawab

diharapkan kedua belah pihak (guru dan siswa) banyak melakukan
aksi. Sedang metode diskusi lebih banyak interaksi berlangsung
antara siswa dengan siswa dan pengarahan guru. Pada metode
ceramah, guru lebih banyak melakukan aksi dari pada siswanya.

Bagaimanapun Variasi interaksi harus ada antara guru dan siswa,
siswa dan siswa dalam setiap kali terjadi interaksi belajar mengajar.

Akhimya dipertegas kembali bahwa Variasi mengajar sangat
diperlukan dalam proses belajar mengajar. Komponen-komponen Variasi
mengajar sebagaimana yang telah diuraikan di atas seperti Variasi gaya

mengajar, Variasi media dan bahan ajar, dan Variasi interaksi, mutlak harus
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dikuasai oleh guru bukan hanya guru agidah akhlak akan tetapi semua guru

bidang studi, guna mengarahkan belajar anak didik.

B. Perilaku belajar siswa
1. Pengertian perilaku belajar siswa

Kata “perilaku” adalah kata dasardari laku yang berarti perbuatan atau
kelakuan cara menjalankan atau berbuat. Sedangkan dalam kamus besar
Bahasa Indonesia dikatakan bahwa Perilaku adalah tanggapan atau reaksi
individu yang terwujud dalam gerakan (sikap), tidak saja badan atau ucapan.

Menurut Mustafa Fahmi dalam Sattu Alang, bahwa :

Perilaku secara garis besamya sebagai kemampuan untuk membuat
hubungan-hubungan yang menyenangkan atau tidak menyenangkan kepada
orang lain dan lingkungannya

Berangkat dari beberapa pengertian Perilaku tersebut, penulis
berpendapat bahwa Perilaku merupakan pencerminkan dari kepribadian
seseorang dan kualitas keseluruhan sikap dan sifat yang tampak atau
tercermin dalam cara berbuat dan berfikir, sehingga ia mampu menjalin
hubugan dengan unsur-unsur yang dapat membuatnya melakukan gerakan-
gerakan atau perilaku yang diinginkan.

Belajar menurut Sudjana adalah : Suatu proses yang ditandai dengan

adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses
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belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah lak, keterampilan, kecakapan,
kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada pada individu yang
belajar.

Muhibbin Syah ( 2007:40) Mengatakan bahwa belajar adalah Suatu
perubahan yang terjadi .dalam din organisme, manusia atau hewan,
disebabkan oleh pengalaman yang dapat dipengaruhi tingkah laku organisme
tersebut.

Jadi, belajar terjadi karena interaksi seorang dengan lingkungannya
yang akan menghasilkan suatu perubahan tingkah laku pada berbagai aspek,
di antaranya pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Berdasarkan uraian di alas,.maka perilaku belajar dapat diartikan
sebagai sikap yang mencerminkan keseluruhan aktlivitas siswa dalam
mengikuti proses pembelagjaran, baik pada saat pembelajaran berlangsung
maupun setalah selesai pembelajaran.

Dengan demikian, efektifnya suatu Vanasi mengajar khususnya pada
bidang studi agidah akhlak dengan unsur keteladanan yang diberikan oleh
_guru, diharapkan terjadi peningkatan perilaku belajar siswa yang dibuktikan
melalui pencapaian hasil belajar yang maksimal.

Adapun perilaku menurut kosep Islam adalah perilaku yang berbudi
pekerti, yakni suatu tingkah laku atau perbuatan sehari-hari yang sesuai

dengan ajaran Islam.
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Perilaku yang baik merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa manusia
baik atau buruk yang dapat mendorongnya untuk melakukan perbuatan-
perbuatan sesuai keinginannya. Oleh karena itu perilaku haruslah bersifat
konstan, tidak terporer dan tidak memeriukan pemikiran dan pertimbangan
serta dorongan dari luar.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Belajar Siswa
a. Adanya Perhatian

Dimyati dan Mudjiono (2002:50 ) Siswa dituntut untuk memberikan
perhatian terhadap semua rangsangan yang mengarah Pencapaian tujuan
belajar. Adanya tuntutan untuk selalu memberikan perhatiannya kepada
segala pesan yang dipelajarinya. Pesan-pesan yang menjadi isi pelajaran
seringkali dalam bentuk suara | wama, bentuk, gerak, dan rangsangan lain
yang dapat diindera. Kegiatan atau perilaku siswa, baik fisik maupun psikis,
seperti mendengarkan ceramah guru, membandingkan konsep sebelumnya
dengan konsep vang baru diterima, mengamati secara cermat gerakan
psikomotorik yang dilakukan oleh guru, atau kegiatan yang sejenis lainnya.
Serupa kegiatan atau perilaku tersebui harus dilakukan oleh siswa secara
sadar sebagai upaya untuk membangkitkan motivasi belajarnya.

b. Adanya Motivasi

Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya

motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan

kata lain bahwa dengan usaha yang tekun dan terutama didasari adanya
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motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi
yang baik. Untuk membangkitkan dan mengembangkan motivasi belajar
mereka secara ferus menerus. Siswa dapat malakukannya dengan
menentukan target penyelesaian tugas belajar, dan perilaku sejenia lainnya.
Ridwan(2008:210) Motivasi belajar siswa meliputi dimensi :

a) Ketekunan dalam belajar.-Dalam. hal ini adalah kehadiran di sekolah,
mengikuti PBM di kelas, serta belajat di rumah.

b) Ulet dalam menghadapi kesulitan. Dalam hal ini adalah sikap terhadap
kesulitan, dan usaha mengatasi kesultan,

¢) Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar. Dalam hail ini adalah
kebiasaan dalam mengikuti pelajaran, dan semangat dalam mengikuti
PBM.

d) Berprestasi dalam belajar. Dalam hal ini adalah keinginan untuk
berprestasi dan kualifikasi hasil.

e) Mendiri dalam belgjar. Dalam hal ini adalah penyelesaian tugas / PR
serta menggunakan kesempatan diluar jam pelajaran.

c. Adanya respon

Pembiasaan adalah sejumiah perilaku atau respon yang membawa
efek yang sama terhadap lingkungan yang dekat Tidak seperti yang
responnya didatangkan oleh stimulus tertentu, respon dalam pembiasaan
perilaku terjadi tanpa didahului oleh stimulus, melainkan oleh efek yang
ditimbulkan oleh Reinforce, Reinforce itu sendiri sesungguhnya adalah
stimulus yang meningkatkan kemungkinan timbuinya sejumlah respon
tertentu.
3. Karakteristik perilaku belajar



Setiap perilaku belajar selalu ditandai oleh ciri-ciri perubahan khas

yang menjadi karakteristik perilaku belajar yang terpenting adalah :

a. Perubahan itu Intensional
Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat
pengalaman atau praktek yang dilakukan dengan sengaja dan disadari, atau
dengan kata lain bukan karena kebetulan. Karakteristik ini mengandung
konotasi bahwa siswa menyadari akan adanya perubahan yang dialami atau
sekurang-kurangnya ia merasakan adanya perubahan dalam dirinya, seperti
penambahan pengetahuan, kebiasaan, sikap dan pandangan tertentu serta
keterampilan. Seperti dalam Al-qur'an surah Al-lsra ayat 7 ;

TR, e et 135 L‘.E"tfh[, ;,:(..31"9 e r.’i.m un
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Teremahnya ;

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri
dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri,
dan apabila datang saat hukurman bagi (kejahatan) yang kedua, (kami
datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu
dan mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu
memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-
habisnya apa saja yang mereka kuasai., Kementrian Agama
(2010:273)

Dari ayat di atas, sudah jelas bahwasanya perubahan sikap yang

terjadi pada seseorang merupakan perbuatan yang disengaja dan disadari.
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Seperti halnya perubahan dalam belajar. Jika penjelasan yang diikuti menarik
maka ia pun cepat paham akan penjelasan gurunya.

b. Perubahan itu Positif
Perubahan yang terjadi dalam proses belajar bersifat positif, dalam arti

sesual yang diharapkan atau kriteria keberhasilan baik dipandangan dari segi
siswa maupun dari segi guru,

Potensi yang ada pada anak harusiah. dikembangkan dan itu
merupakan tugas orang tuanya dan terkhusus kepada guru yang
mengajarnya di sekolah. Keberhasilan siswa dalam pembelajaran merupakan
keberhasilan guru itu sendir. Oleh karena itu guru harus berul menjalankan
tugasnya sebagai pengajar yang profesional.

c. Perubahan itu Efektif

Perubahan yang timbul dalam proses belajar bersifat efektif, yakni
berhasil guna, Artinya perubahan tersebut membawa pengaruh dan makna
tertentu bagi siswa setidak-tidaknya sampai pada batas waktu tertentu, dapat
digunakan seperti dalam pemecahan masalah, bailk dalam ujian ulangan
maupun dalam penyesuaian diri dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat
dijelaskan dalam surah Ar-Ra'd ayat 11 sebagai berikut :

o - 4

r;iuj;:yzhubuhu;f‘.,. Jh.ugulpw:,u.uuu}umd
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Terjemahnya :

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran. Di mika dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Aliah tidak merobah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merobah kadaan yang ada pada diri mereka
sendiri, dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain Dia" Kementrian Agama (2010:250)

Adapun maksud -ayat di atas, mengatakan bahwa bagi tiap-tiap
manusia ada beberapa Malaikat yang tetap menjaganya secara bergiliran
dan ada pula beberapa Malaikat yang mencatal amalan-amalannya, dan
yang dihendaki dalam ayat ini ialah Malaikat yang menjaga secara bergiliran
itu disebut Malaikat hafazhah. Tuhan tidak akan merubah keadaan mereka,

selama mereka tidak merubah sebab-sebab kemunduran mereka.



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Reserch), yakni
penelitian yang dimaksudkan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi
atau gejala pada lokasi penelitian, yautu kondisi atau gejala menurut apa
adanya pada saat penelitian dilakukan.

B. Lokasi Penelitian dan Objek Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Madrasah Aliyah Bontokassi
Kecamatan Galesong Selatan [Kabupaien Takalar, Adapun yang menjadi

objek penelitian adalah siswa dan guru.

C. Variabel Penalitian
Fokus penelitian ini adalah metode mengajar guru sebagai variabel

bebas sedangkan perilaku belajar siswa sebagai varibel terikat.

D. Defenisi Opersional

Untuk lebih memudahkan kita memahami maksud dalam pembahasan
ini, maka terlebih dahulu penulis menguraikan beberapa pengertian konsep

variabel yang ada dalam rumusan masalah, yaitu sebagai berikut:

25
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1. Secara garis besar variasi mengajar adalah bentuk yang berbeda
dalam menyajikan pelajaran sehingga siswa tertarik terhadap
pelajaran yang disajikan oleh guru. Variasi dalam hal ini adalah variasi
gaya mengajar, variasi-variasi media dan bahan ajar serta variasi pola
interaksi. Hal ini dilakukan agar dalam proses belajar mengajar
khususya pada bidang studi Agidah.akhlak tidak terjadi kebosanan
dan kejenuhan siswe dalam belajar,

2. Guru Agidah akhlak adalah usur tenaga kependidikan dan salah satu
sumber belajar yang utama, mempunyai tugas, fungsi, peranan dan
tangguing jawab untuk membina, pengajar dan melatih siswa yang
berkenaan dengan Agidah dan Akhlak.

3. Perilaku belajar siswa adalah reaksi individu yang mencerminkan
kepribadian dari keseluruhan sikap yang tampak atau tercermin dalam
cara berbuat dan berfikir, balk pada saat proses pembelajaran
berlangsung maupun di luar pembelajaran. Perilaku belajar siswa yang

di maksud disini adalah ketekunan atau kerajinanya dalam belajar.

Indikator dari permasalahan ini meliputi langkah-langkah yang
dipersiapkan guru dalam menanggulangi kejenuhan dan kebosanan belajar
siswa, serta beberapa variasi mengajar yang digunakan dalam mengatasi

masalah tersebut
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E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Objek penelitian merupakan salah satu syarat mutlak yang
menentukan dalam memecahkan masalah dari suatu penelitian.
Suharsimi Arikunto (2002:108) mengemukakan : “Populasi adalah jumiah
keseluruhan objek penelitian”.

Berkaitan dengan Populasi, Kartini - Kartono (1990: 133)

mengemukakan pendapatnya sebagai berikut :

Populasi sebagei totalitas dari semua kasus, kejadian-kejadian, hal-

hal dan lain-lain. Populasi juga dapat berwujud manusia, kurikulum,

kemampuan-kemampuan, manajemen, kepemimpinan, alat-alat
mengajar, secara mengadministrasikan dan lain-lain.

Berdasarkan definisi di -atas, ‘maka penulis menyimpulkan bahwa,
populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dijadikan sebagai sumber
data yang memiliki karakteristik terientu dalam penclitian yang terdapat di
lokasi penelitian, Dalam hal ini, populasi penelitian adalah keseluruhan siswa
kelas X, XI dan Xli di Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong
Selatan Kabupaten Takalar yang terdaftar pada tahun ajaran 2013-2014,
yang berjumlah 103 orang siswa, dimana siswa laki-laki 48 orang dan siswi
65 orang.

Gambaran mengenai keadaan populasi yang akan dijadikan objek

penelitian tersebut dapat dilihat berdasarkan tabel 1 berikut ini :




28

Tabel 1

Keadaan Populasi Siswa Pada di Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan
Galesong Selatan Kabupaten Takalar 2013-2014

Jenis Kelamin
i Kelas [ P Jumlah
1 X 20 17 37
2 Xl 16 20 36
3 Xl 12 18 30
Jumiah 48 85 103

Sumber data . Madrasah Alivah Hﬁninkasai Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten
Takalar 2013-2014

Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya megambil populasi kelas
X! yang terdiri dari 30 orang siswa dimana jumlah laki-laki 10 orang dan 20
orang perempuan. Metode ini diambil karena adanya keerbatasan wakiu,
tenaga dan biaya serta karena hagsil;metode sampling dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah.

Qleh  sebab itu, penelitan ini mempelajan  sampel bukan
mempelajari populasi karena pada dasarnya penggunaan sampel dalam
penelitian didasari atas pertimbangan efisiensi sumberdaya penelitian berupa
waktu, tenaga dan dana. Dan jika populasi yang diteliti harus dipelajari
keseluruhan, maka akan menggunakan waktu yang lama serta tenaga dan

dana yang tidak sedikit untuk menghimpun data.
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2. Sampel

Jika pada populasi mengandung arti keseluruhan dari elemen yang
akan diteliti, maka sampel adalah sebagian dari objek yang akan diteliti atau
sebagian dari jumlah populasi yang ditetapkan. Sebelum menentukan sampel
pada penelitian ini, terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian

sampel dari beberapa pakar.

Muhammad Ali (1995:54) dalam bukunya Penslitian Prosedur dan

&irateq!. mengemukakan bahwa « ‘Saripe} adalah sebagian yang diambil dari
jumlah keseluruhan objek yang akan diteliti yang dianggap mewakili seluruh
populasi dan diambil dengan menggunakan teknik-teknik tertentu”

Sedangkan menurut Nana Sudjana ( 1984:5); “Sampel adalah
sebagian yang diambil dari populasi’: Dalam menentukan besar kecilnya
sampel yang digunakan dalam suatu penelitian, belum ada rumusan yang
pasti, sebab tergantung dari karakteristik dan besarnya populasi. Tetapi bisa
berkisar 10 sampai 25%.

Karena jumlah populasi lebih dari 100 orang, maka penarikan sampel

dalam penelitian ini adalah mengambll kelas XI dijadikan sampel penelitian,

Tabel 2
Besarnya Sampel Penelitian
NO | Sampel Jumlah
Kelas 1 5 sampel

1 | Kelas X| 10 20 30
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Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa jumlah sampel untuk siswa

yaitu sebanyak 30 orang yang terdiri dari 10 laki-laki dan 20 perempuan.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipakai melaksanakan
penelitian yang disesuaikan dengan metode yang digunakan. Alat bantu yang
digunakan antara lain :

1. Pedoman wawancara yaitt penulis membuat petunjuk wawancara untuk
memudahkan peneliti dalam berdialog atau mendapatkan data tentang
pengarub komunikasi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di
Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten
Takalar

2. Angket, merupakan instruman vang berbentuk pertanyaan-pertanyaan

tertulis yang dijawab dengan tertulis pula.

G. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data pencliti menggunakan prosedur
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Library research (kepustakaan)
Library research adalah mengumpulkan data dan informasi melalui
penelitian kepustakaan, yakni penelitian terhadap buku-buku serta bacaan

lainnya yang ada hubungannya dengan masalah yang dibahas.



2. Field research (riset lapangan)
Winarno Surahman.(1987:238) Field research adalah metode untuk
menemukan secara spesifik dan realis tentang apa yang terjadi pada
suatu saat di tengah-tengah kehidupan masyarakat.
Dalam mengumpulkan data di lapangan penulis menggunakan
beberapa teknik yaitu :

1. Observasi, yakni "pengamatan dan catatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang detail”. Teknik abservasi digunakan dalam penilitian ini
untuk memperoleh data yang fidak dapat dilakukan dalam proses
interview, angket maupun dokumentasi. Dalam hal ini peneliti melakukan
pengamatan langsung terhadap pelaksanaan proses pembelajaran di
kelas.

2. Interview, yaitu melakukan wawancara secara langsung terhadap objek
dan informan yang mengetahui tentang permasalahan yang akan diteliti
yaitu guru,

3. Angket yakni mengajukan daftar pertanyaan secara tertulis kepada
responden untuk diisi yaitu siswa yang terdiri dari 30 orang dimana laki-
laki sebanyak 10 orang dan perempuan 20 orang.

Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data melalui berbagai dokumen
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H. Teknik Analisis Data

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data yang bersifat kuantitatif dari hasil pengadaan angket dianlisis
dengan memakai statistik deskriptif, yaitu mempersentasekan setiap alternatif

jawaban (angket) dengan rumus sebagai berikut:

=L x 100 %. (Anas Sudijono.(2007:43)
Keterangan :

P = angka persentase
N = jumiah frekwensi
f = frekwensi yang sedang di cari presentasenya

Selanjutnya untuk memperoleh generalisasi, maka dilakukan dengan
membuat rekapitulasi tabel, dengan pengukuran secara kuantitatif sebagai
berikut:

Yang mencapai 76% - 100% dinilai baik/positif

Yang mencapai 56% - 75% dinilai cukup

Yang mencapai 40% - 55% dinilai kurang

Nilai yang mencapai 76 % - 100 % dinilai baik/positif artinya siswa di
kelas XI Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan
Kabupaten Takalar setuju kalau pelaksanaan metode demonstrasi dalam
pelajaran figih sangat efektif. 56 % - 75 % dinilai cukup artinya siswa di kelas

Xl Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten



Takalar merasa cukup efektiv mengenai pelaksanaan metode demonstrasi
dalam pelajaran fiqi. Nilai yang mencapai 40 % - 55 % dinilai kurang, artinya
siswa merasa kurang efektiv mengenai pelaksanaan metode demonstrasi




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tentang Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan
Galesong Selatan Kabupaten Takalar

Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten
Takalar adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang berada dibawah
naungan Kementrian Agama. Madrasah Ini setingkat dengan sekolah
Menengah Atas ( SMA ) yang berciri khas Islam. Sebagaimana layaknya
lembaga yang berciri khas Isiam, maka tata tertib dan peraturan Madrasah
banyak disandarkan pada ketentuan Islam. Selain itu mengacu kepada
panduan garis-garis besar haluan pengajaran, seperti tata tertib tentang
seragam siswa, guru dan pegawai lainnya yang bercerminkan busana Islam.

Adapun sejarah singkat berdirinya Madrasah Aliyah Bontokassi
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar adalah Madrasah Aliyah
Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar dibuka pada
tahun 2008 Adapun-alamat Madrasah yaitu Bontokassi Kecamatan Galesong
Selatan Kabupaten Takalar, waktu belajar yaitu pagi.

1. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Madrasah

1) Visi Madrasah
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Menghasilkan manusia berakhlak mulia berkepribadian serta
menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
2) Misi Madrasah
a. Meningkatkan kesadaran siswa sebagai makhluk sosial dalam tatanan
bermasyarakat
b. Mendorong semangat dan komitmen siswa dan tatanan persekolahan
¢. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan teknologi
d. Menciptakan lingkungan Madrasah yang Islamiyah dan kondusif
e. Menpdorong adanya perubahan yang lebih baik
f. Meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan
2. Keadaan Guru
Adapun unsur pimpinan di-Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan
Galesong Selatan Kabupaten Takalar adalah, sebagai berikut :
Kepala Madrasah : Hj.Sarifah Arafah,M.Pd
Untuk mendapatkan tentang jumiah tenaga guru yang mengajar pada
Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten
Takalar, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Il
Keadaan Guru Madrasah Alivah Bontokassi Tahun Ajaran 2013/2014
No Nama JK Pangkat
1 Hj.Sarifah Arafah,M.Pd P | Kepala sekolah
2 Imrawati,A.ma P | Bahasa Indonesia
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3 | Bambang farida L |PKN
4 | Damiruddin,S.Hum,S.Pd.| L |SKI
5 | Hj.Nuraeni,S.P P | TIK |
6 | llham,S.Pd L | Olahraga |
7 | Agusri,S.Pd P | Matematikka
8 Suriani K,S.Pd.| P | Akidah Akhlak
9 | Sukriani,S.Pd.| P | AQuran Hadis
10 | Kasmawati P | Fikhi
(11 | Rismalawati P | Pengembangan diri
12 | Sri Jumrah Quraeni P [ Bahasa Ingris
13 | Kumnia Hady,S.Pd P | Sosiologi
14 | Rahmaniar,S.Pd P | Biologi
15 | Nursyamsi Fajri S.Pd P | Muatan Lokal
16 | Zul Do Cormo Kadir L | Bahasa Arab
17 | Diana,S.Pd P | Geografi
18 | Asrianti FATd
19 | Dg.Manye L | Bujang sekolah

Sumber Dala: Kantor Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan
Kabupaten Takalar

1. Tata Tertib Guru

a. Guru diwajibkan hadir di sekolah setiap hari kerja (senin sampai sabtu),

kehadiran di sekolah tidak didasarkan hari-hari mengajar. Ketentuan

hari kerja tersebut diatur dalam ketentuan tentang Pegawai Negeri

Sipil.

b. Setiap guru sudah hadir di sekolah paling lambat 15 menit sebelum jam

pelajaran yang bersangkutan.
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c. Setiap guru wajib hadir dan mengikuti upacara bendera setiap hari

senin dan bersedia menjadi Pembina Upacara secara bergilir

berdasarkan urutan penunjukan Kepala Sekolah.

d. Apabila karena sesuatu hal misalnya sakit dan atau sebab lainnya

seorang guru tidak bisa datang melaksanakan tugasnya, maka yang
bersangkutan harus menyampaikan secara tertulis kepada Kepala

Sekolah.

2. Tugas Profesional

Setiap guru berusaha menjaga jangan sampai kehilangan jam
mengajar dan para siswa tidak kehilangan jam belajar.

Setiap guru wajib membuat dan memiliki program semester yang telah
disusun dan disiapkan = sebelum memasuki semester yang
bersangkutan.

Dalam melaksanakan tugas tatap muka, setiap guru membawa serta
alat-alat administrasi guru bidang studi yaitu program semester, satuan
pelajaran, buku presentasi, buku nilai, dan buku kasus.

Setiap guru bidang studi secara periodic berdasarkan kurikulum
melaksanakan evaluasi formatif.

Untuk memanfaatkan daya serap siswa, maka setiap guru bidang studi
setiap selesai pertemuan member tugas kokur yang terprogram secara

sistematis.
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f. Naskah evaluasi sub sumatif yang diselenggarakan secara terpadu
pada setiap bulan dan evaluasi sumatif disusun dalam bentuk kisi-kisi.
g. Setiap guru bidang studi melaksanakan analisis soalhasil evaluasi

sebagai tindak lanjut evaluasi untu mendapatkan daya serap siswa

dalam rangka upaya perbaikan.
2. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang menunjang
dalam menciptakan proses belajar mengajar yang lebih efektif. Sekalipun
potensi dan bakat yang dimiliki oleh guru dan siswa tinggi, tetapi tidak
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai sebagi alat bantu, maka
hasil yang dicapai tidak akan maksimal dan memuaskan.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, menurut Suriani K dan
kawan-kawan, mengemukakan bahwa:

‘kegiatan mengajar dan belajar di kelas memeriukan sarana dan

fasilitas yang sesuai dengan kegiatan yang harus dilakukan oleh guru

dan murid”".(Wawancara 23 April 2014)

Untuk mendapatkan gambaran tentang sarana dan prasarana belajar
yang dimiliki , dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4
Keadaan Sarana dan Prasarana

Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten
Takalar

No | Sarana dan Prasarana Jumiah

Ruang Kepala sekolah I
2 Ruang Tata Usaha 1
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3 Ruang Guru 1

4 Ruang Tamu 1

5 | Ruang Kelas 3 j

6 Ruang Perpustakaan 1

7 | Ruang Laboratorium 1

8 Gudang 1

9 WC 4

10 | Tempat Parkir 1

11 | Ruang Jaga 4
Sumber Dala: Dokumentasi Madraseh Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong
Selatan Kabupaten Takalar

Berdasarkan tabel {ersebut dapat memberikan gambaran bahwa
sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong
Selatan Kabupaten Takalar cukup. memadai karena hal-hal yang sangat
diperlukan dalam sebuah sekolah sudah tersedia, walaupun belum mencapai
tingkat maksimal dibandingkan dengan sarana dan prasarana yang dimiliki

sekolah-sekolah yang sudah maju

B. Penerapan Metode Mengajar Guru Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah
Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar

Guru merupakan penentu keberhasilan Proses Pembelajaran
keberhasilan mengajar seorang guru tidak hanya ditentukan oleh hal-hal
yang berhubugan langsung dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran,

seperti menguasai mater saja yang akan diajarkan tidaklah cukup, akan
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tetapi seorang guru dituntut pula agar mampu menggunakan Variasi

mengajar dengan baik.

Setelah penulis mengadakan penelitian di lapangan khususnya pada
Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten
Takalar, ternyata variasi mengajar ‘guru agidah akhlak sangat bagus dan
dapat mengatasi kejenuhan.siswa dalam belajar. Adapun cara guru aqidah
akhlak menerapkan variasi mengajar adaiah
1. Menyesuaikan kondisi siswa. Guru harus memvariasikan cara

mengajarnya sesuai dengan kondisi siswa.

2. Memadukan metode yang satu dengan metode yang lain, seperti Metode
ceramah dengan tanya jawab.

3. Memadukan beberapa media yang digunakan dalam pembelajaran.

4. Memvariasikan Pola interaksi. Dalam hal ini proses pembelajaran harus
ada hubungan timbal balik, bukan hanya satu tetapi ada hubungan
antara guru dengan siswa.

Seperti halnya yang diperoleh dari hasil angket yang telah disebarkan
kepada responden. Adapun bentuk angket yang penulis gunakan adalah
angket tertutup yaitu angket yang berisi pertanyaan. Pertanyaan yang disertai
dengan jumiah alternatif jawaban yang sudah disediakan. Responden
mengatakan bahwa cara mengajar guru agidah cukup bagus. Hal ini dapat
dibuktikan pada pengujian normalitas data, bahwasanya penerapan Variasi

mengajar guru agidah akhlak berada pada kategori tinggi dengan rata-rata



29,37%. Dalam hal ini cara penerapan Variasi mengajar guru Agidah akhlak
cukup bagus dan menguasai Variasi mengajar sierta metode yang digunakan
mampu disesuaikan dengan kondisi siswa.

Hal ini pun diperkuat dengan pemyataan dari salah satu guru agidah

akhlak bernama Suriani K. bahwa -

Dengan adanya metode mengajar, siswa ltidak akan jenuh atau bosan
dalam mengikuti pelajaran. Menunt beliau bahwa siswa kelas Xl
sangat rajin mengerakan tugas-tugasnya serta siswa tidak pernah
merasa bosan degan cara mengajamya. Oleh karena itu seorang guru
memang harus mampu menguasai mefode mengajar serta mampu
divariasikan dan juga mampu menyesuaikan dengan kondisi siswa
(wawarcara 27 Mei 2014)

Diskripsi data hasil angket tentang variasi pembelajaran yang efektif
dalam mengajar guru bidang studi-‘Agidah Akhlak kelas XI Madrasah Aliyah
Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar.Guru Akidah

Akhlak Sebelum Mengajar Memberikan Nasehat

Tabel 5
Hasil Analisa Deskripsi Guru Sebelum Mengajar
Memberikan Nasehat

No Kategori : Frekuensi Persentase
1 | Sering 18 60%
2 | Kadang-kadang 1 36,66%
3 | Tidak Pernah 1 3,33%

Jumiah 30 100%
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Data di atas menunjukkan bahwa pemberian nasehat pada saat
mengajar yang dilakukan oleh guru di kelas XI Madrasah Aliyah Bontokassi
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar sangat sering dimana dari
jawaban deskripsi menunjukkan bahwa yang menjawab sering 18 atau 60%.
11 atau 36,66% menyatakan kadang-kadang. Sedangkan yang menjawab
tidak pernah,1 atau 3,33%.

1. Guru Akidah akhlak Memberikan Ceramah Pada Saat Mengajar
Tahel 6

Deskripsi Guru Memberikan
Ceramah Pada Saat Mengajar

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Sering | 26 86,66%
2 | Kadang-kadang 4 13,33%
3 | Tidak pernah - -
Jumiah ) 30 100%

Data di atas menunjukkan bahwa pemberian ceramah pada saat
mengajar yang dilakukan cleh guru di kelas XI Madrasah Aliyah Bontokassi
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar sangat sering dimana dari
jawaban deskripsi menunjukkan bahwa yang menjawab sering 26 atau
86,66%. 4 atau 13,33% menyatakan kadang-kadang. Sedangkan yang

menjawab tidak pernah, (0).
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2. Guru Akidah akhlak mengajukkan pertanyaan kapada siswa

Tabel 7
Deskripsi Guru Mengajukan
Pertanyaan Kepada Siswa

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sering 29 86,66%
2 | Kadang-kadang 1 3,33%
3 | Tidak Pernah - -
Jumiah 30 100%

Data di atas menaguhkan bahwa pemberian pertanyaan kepada siswa
di kelas XI Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan
Kabupaten Takalar sangat direspon positif oleh siswa. Hal ini terbukti dari
jawaban diskripsi yang menyatakan bahwa 29 atau 96,66% siswa menjawab
sangat senang, 1 atau 3,33% diantaranya menjawab kurang senang,
sedangkan responden yang menjawab tidak senang, tidak ada sama sekali.

3. Guru akidah akhiak memberikan tugas individu kepada siswa

Tabel 8
Deskripsi Guru Meberikan
Tugas Kepada Siswa
'No | Kategor Jawaban |  Frekuensi Persentase
1 | Sangat Senang 18 60%
2 | Kurang Senang 9 30%
3 | Tidak Senang 3 10%
Jumiah 30 100%

Berdasarkan tabel di atas menujukkan bahwa dari 30 diskrisi, 18 atau

60% diantaranya menjawab sangat senang jika diberikan tugas. 9 atau 30%
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menyatakan kurang senang. Sedangkan 3 atau 10% diantaranya
menyatakan tidak senang jika guru membarikan tugas. Hal ini dapat
dikatakan bahwa memberian tugas kepada siswa di kelas XI Madrasah
Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar akan
berpengaruh terhadap peningkatan mutu.

4. Guru Akidah akhlak suka berkisah padasaat Mengajar

Tabel 8
Daskripsi Guru Suka berkisah
Pada Saat Mengajar Siswa
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sering 5 16,66%
2 | Kadang-kadang 18 60%
3 | Tidak Pernah 7 23,33%
Jumlah Ay 30 100%

Berdasarkan data tersebut di atas menunjukan bahwa dari 30
responden 5 atau 16,66% di antaranya menyatakan sering, 18 atau 60%
menyatakan kadang-kadang, sedangkan 7 atau 23,33% menyatakan tidak
pemah.

Tanggapan responden mengenal metode mengajar dengan
mendenagar cerita digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran
cukup baik. Suatu hal yang perlu diingat bahwa agar minat siswa terhadap
pelajaran yang disajikan guru tentunya dipengaruhi oleh metode. Bila metade
yang digunakan tepat, maka secara cepat siswa dapat menanggapi pelajaran

tersebut, begitu pula sebaliknya.



5. Guru Akidah akhlak Suka Memperagakan Pelajaran Didepan Siswa

Tabel 10

Deskripsi Guru Suka memperagakan pelajaran

Pada Saat Mengajar Siswa

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 | sering 21 70%
2 | kadang-kandang 9 30%
3 | tidak Pemah - B
Jumiah 30 100%

Tabel di atas menunjuikan bahwa dari 20 responden, 21 atau 70%
menyatakan sering, 9 atau 30% menjawab kadang-kadang. Sedangkan yang
menjwab tidak pernah, tidak ada sama.

6. Guru Akidah akhlak suka mengsjak siswa memperagakan pelajaran di
depan kelas
Tabel 11

Deskripsi Guru Suka mengajak siswa memperagakan
pelajaran di depan kelas

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sering Sekali 21 T0%
2 | Kadang-Kadang g 30%
3 | Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Berdasarkan data di atas dapat dikatakan bahwa guru di dalam
mengajar suka mengajak siswanya di dalam memperagakan pelajaran di

dalam kelas. Dimana dari 30 responden 21 atau 70% menjawab seringkali, 9
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atau 30% menjawab kadang-kadang. Sedangkan yang menjawab tidak

pernah (0).

7. Guru Akidah akhlak mengunakan alat peraga dalam mengajar

Tabel 12

Deskripsi Mengunakan Alat
Peraga Dalam Mengajar

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sering 19 63,33%
2 | Kadang-Kadang 7 23,33%
3 | Tidak Pernah _ 4 13,33%
Jumiah - 30 100%

Berdasarkan tabel di atas menujukkan bahwa dari 19 diskripsi 63,33%,

diantaranya menjawab sering. 7 atau 23,33% menyatakan kadang-kadang.

Sedangkan 4 atau 13,33% diantaranya menyatakan tidak pemah jika siswa

memperagakan pelajaran. Hal

memperagakan pelajaran di kelas Xl

ini dapat dikatakan bahwa siswa

Madrasah Aliyah Bontokassi

Kecamatan Galesong Selatan Kabupeten Takalar akan berpengaruh

terhadap perilaku belajar siswa.

8. Guru Akidah akhlak mengajak siswa belajar di luar
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Tabel 13
Deskripsi Guru Mengajak Siswa
Belajar di luar

Kategori Jawaban ‘ Frekuensi Persentase
Sering 29 96,66%
kadang-kadang 1 3,33%
Tidak pernah | . ’

Jumlah F| 30 | 100%

Hasil angket diatas diperoleh, sebanyak 29. siswa atau 96,668%
meyatakan sering, 1 siswa atau 3,33% menyatakan kadang-kadang siswa
(0) yang menyatkan tidak pernah.

C. Pengaruh Metode Mengajar Guru Bidang Studi Agqidah Akhlak
terhadap Perilaku Belajar Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah
Bontokassl Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar

Seringkali ditemukan siswa merasa bosan dalam belajar bahkan ia
tidak pernah senang dalam mengikuti pelajaran. Salah satu penyebabnya
adalah karena kurangnya motivasi untuk belajar dan cara mengajar guru
yang kurang bagus. Oleh karena itu guru dituntut untuk mengatasi hal
tersebut. Adapun perilaku yang penulis maksud di sini adalah keseluruhan
sikap dan tanggapan siswa dalam belajar sebagaimana yang telah di

kemukakan pada pembahasan sebelumnya
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Hj Sarifah Arafah kepala sekolah( wawancara 21 Mei 2014)

menjelaskan bahwa, Metode mengajar guru berpengaruh kepada perilaku

belajar siswa secara umum dapat digambarkan sebagi berikut:

1.
2.
3.

Cenderung dan menyukai partisipasi dalam realitas sosial, dalam dunia
obyektif dan dalam peristiwa-peristiwa praktis lancar dalam pergaulan.
Bersikap realistis, aktif dalam bekerja dan komunikasi sosialnya baik
(positif), serta ramah tamah.

Gembira dalam hidup, bersikap spontan dan wajar dalam ekspresi serta
menguasai perasaan.

Bersikap optimistis, tidak putusasa menghadapi kegagalan atau dalam
menghadapi konflik-konflik  pekerjaan selalu tenang, bersikap suka
mengabdi. Tidak begitu banyak periimbangan, dan kadang-kadang sering
tidak terlalu banyak analisa serta kurang self eritic, berpikir kurang
mendalam.

Relatif bersifat independent dalam pendapat, mempunyai cila-cita yang
bebas.

Meskipun ulet dalam. berpikir namun mempunyai pandangan yang
pragmatis, di samping punya sifat keras hati.

Metode mengajar guru bidang studi akidah akhlak adalah salah satu

faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku belajar siswa. Hasil belajar

yang baik akan tercapai jika materi pembelajaran mampu disampaikan

dengan metode yang tepat, sehingga hasil belajar siswa akan meningkat.

Metode vang bersifat student cenfered seperti metode sosiodrama

lebih menguntungkan siswa dari pada metode konvensional seperti metode

ceramah. Metode sosiodrama akan memberikan peluang yang seluas-

luasnya bagi peserta didik untuk mengembangkan pemahamannya terhadap

materi.
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Tabel 14
Deskripsi siswa yang memahami materi pelajaran dengan metode
sosiodrama
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Memahami 25 83,3%
2 | kurang faham 3 10 %
3 | Tidak faham 2 6,6 %
Jumiah 30 100%

Berdasarkan data di atas dapat dikatakan. bahwa siswa di dalam
mengikuti pembelajaran, dar 30 siswa 83 % yang memahami materi,10 %
yang kurang memahami dan 6,6 % tidak faham.

Dapal difshami bahwa metode sosiodrama tidak membatasi dan
menghambat siswa untuk mengerbangan pemahamannya terhadap materi,
karena penyampaian materi dehgan metode sosiodrama hanya terbatas
pada seorang guru saja. Siswa introver juga akan akan memperoleh
keuntungan dengan penerapan metode yang bersifat student centered yaitu
berupa rangsangan dan motivasi bagi siswa introvert yang cenderung pasif
untuk lebih = memotivasi dan mengaktifkan difnya dalam proses
pembelajaran.

Metode mengajar guru merupakan faktor yang terpenting yang
mempengaruhi hasil belajar siswa, dengan adanya metode bervariasi, maka
akan terjadi fransfer of knowledge, sehingga siswa akan memiliki
pemahaman materi dan akan memiliki hasil belajar yang bagus. Tanpa

adanya metode yang bervariasi mustahil proses pembelajaran dapat
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dilaksanakan. Oleh karenanya dapat dikatan bahwa metode pembelajaran
merupakan faktor terpenting dalam proses pembelajaran. Pemilihan metode
pembelajaran yang berbeda akan memberikan hasil yang berbeda juga,
karena masing masing metode pembelajaran memiliki keuntungan dan
kekurangan yang bervariasi, sehingga pemilihan metode pembelajaran yang
kurang tepat akan berakibat hasil belajar kurang maksimal.

Keuntungan metode pembelajaran sosiodrama di kelas XI Madrasah
Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar menurut
Diana,S.Pd. guru geografi diantaranya adalah:

a. Mengajarkan siswa agar bisa menempatkan dirinya dengan erang lain.

b. Pelaksanaan sosiodrama selalu terkait antara satu siswa dengan siswa
yang lain, sehingga dengan cara yang demikian siswa akan merasakan
bagaimana perasaan orang -lain. yang betul-betul merasakan sesuai
dengan yang diperankan.

Guru dapat melihat kenyataan yang sebenarnya dari perilaku belajar
siswa,

Sasiodrama menimbulkan diskusi yang hidup.

Siswa akan mengerti sosial psychologic.

Metode sosiodrama dapat menarik minat siswa.

Melatih siswa untuk berinisiatif dan berkreasi.(wawancara 29 Mei 2014)

§

@~0o

Peneliti memberi kesimpulan bahwa pelaksanaan diskusi dalam
sosiodrama memiliki beberapa keunggulan yaitu memanfaatkan berbagai
kemampuan yang dimiliki oleh siswa, memberikan kesempatan kepada para
siswa untuk menyalurkan kemampuannya masing-masing, memperoleh
umpan balik dari siswa tentang daya serap dari tujuan yang telah ditetapkan,
membantu para siswa belajar berpikir teoritis dan praktis melalui berbagai

mata pelajaran dan kegiatan sekolah, membantu para siswa belajar menilai
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kemampuan peranan diri dan orang lain. membantu siswa menyadari dan
mampu merumuskan berbagai masalah serta mencari pemecahan
berdasarkan pengalaman sendii maupun dari pelajaran sekolah
mengembangkan motivasi belajar siswa.

Kegiatan sosiodrama yang dilaksanakan mampu membangkitkan
perilaku belajar yang baik pada dini siswa kelas IX pada mata pelajaran
akidah akhlak.

Hal tersebut dijeiaskan oleh Damiruddin,S.Pd.| guru SKi(wawancara
26 Mei 2014) bahwa:

"Pada saat pelaksanaan metode sosiodrama beriangsung, semua

siswa terlihat semangat dengan penerapan metode ini, karena metade

sosiodrama merupakan metode yang baru, dimana sebelumnya
mereka sering mengikutipembelajaran dengan metode ceramah.

Semua siswa memiliki peran akiif dalam pembelajaran menggunakan

sosiodrama, dan mereka juga termotivasi dengan kehadiran metode

pembelajaran sosiodrama”

Hal ini terlihat pada tabel berikut ini

Tabel 15
Deskripsi siswa yang termotivasi mengikuti pelajaran dengan metode
sosiodrama
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase |
1 | Sangat termotivasi 30 100 %
2 | kurang termotivasi 0 0%
3 | Tidak termotivasi 0 0 %
Jumlah 30 100%
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Berdasarkan data di atas dapat dikatakan bahwa siswa di dalam
mengikuti pembelajaran, dari 30 siswa,100 % sangat termotivasi mengikuti
pembalajaran dengan metode sosiodrama.

Di saat sebagian siswa memerankan peran dan siswa yang lainnya
sibuk menyimak permainan peran mereka di depan kelas dan menulis dibuku
masing-masing siswa yang menanton terhadap apa yang mereka lihat dalam
pemeranan sosiodrama. Semua siswa seakan- -akan mengalami sendin
peristiwa yang ada dalam materi akidah akhlak di dalam. kehidupan nyata.
Pemahaman awal siswa yang yang diperoleh siswa dari hasil memerankan
peran dan menonton pemeranan dalam sosiodrama dipertajam lagi dalam
diskusi, kemudian disambung cleh penjelasan dan kesimpulan dar guru pada
akhir proses pembelajaran.

Sukriani, S.Pd.| menambahkan bahwa :

“Perilaku belajar siewa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor

intern/psikologi (tipe kepribadian siswa dan lainnya) dan faktor ekstern

(metode pembelajaran dan lainnya). Kedua faktor ini mempunyai

pengaruh timbal balik terhadap proses belajar dan hasil belajar, untuk

mendapatkan hasil belajar yang bailk, maka faktor intern dan faktor
ekstern ini harus saling melengkapi. Dalam hal ini, faktor internalnya
adalah tipe kepribadian siswa, sedangkan fakior eksternalnya adalah
metode pembelajaran, dan ini berarti tipe kepribadian siswa (faktor
internal) membutuhkan metode pembelajaran (faktor eksternal) yang
tepat untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, begitu juga
sebaliknya, penggunaan metode pembelajaran juga harus disesuaikan
dengan tipe kepribadian siswa". (wawancara 26 Mei 2014)

Suriani K, guru akidah akhlak (wawancara 26 Mei 2014) menjelaskan

bahwa :
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“Faktor yang mempengaruhi perilaku belajar tidak hanya dikarenakan

satu faktor saja, namun ada banyak faktor yang mempengaruhi

perilaku belajar siswa. Setidaknya ada 2 fakior yang dapat
mempengaruhi perilaku belajar, yaitu faktor yang datang dari dalam

(internal) dan faktor yang datang dari luar”.

Peneliti memberi kesimpulan bahwa salah satu bentuk interaksi antar
faktor yang mempengaruhi perilaku belajar siswa adalah pengaruh interaksi
antara metode pembelajaran dan tipe- siswa. Metode pembelajaran
merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku belajar
siswa, sedangkan tipe kepribadian meiupakan salah satu faktor internal yang

mempengaruhi perilaku belajar siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan Pembahasan yang telah

dikemukakan pada hal sebelumnya, maka ditarik kesimpulan Penelitian

sebagai berikut :

1.

Penerapan meiode mengajar quru agidan akhlak di Madrasah Aliyah
Bontokassi Kecamaten Galesong Selatan Kabupaten Takalar cukup
bervariasi Mulai dari metode ceramah, berkisah serta memperagakan
materi pembelajaran. guru menerapkan metode yang bervariasi jika
dipresentasekan berada pada Kategori 60% sampai 80 %

Terdapat pengaruh yang signiitkan antara efektivitas metode mengajar
guru agidah akhlak di Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong
Selatan Kabupaten Takalar terhadap perilaku siswa. Yaitu Berdasarkan
data yang didapatkan dapat dikatakan bahwa siswa di dalam mengikuti
pembeilajaran,, 100 % sangat termotivasi mengikuti pembalajaran dengan
metode yang bervariasi. Artinya Variasi mengajar guru agidah akhlak
mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku belajar siswa kelas X! di
Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten

Takalar,

54
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan Penelitian yang telah dikemukakan di atas,

maka diajukan beberapa Implikasi Penelitian sehubungan dengan Variasi

mengajar guru di Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan

Kabupaten Takalar :

1. Guru di Madrasah Aliyah Bontokassi Kecamatan Galesong Selatan
Kabupaten Takalar khususnya pada guru bidang studi agidah akhlak,
harus senantiasa meningkatkan varasi metode mengajamya agar dapat
mendukung keberhasilan siswa dalam penjelasan agidah akhlak.

2. Guru agidah akhlak harus senantiasa meningkatkan kemampuannya
dalam pengelolaan kegiatan betajar mengajar, sehingga kegiatan atau
proses belajar mengajar dapat benalan secara optimal dan siswa jiga
tidak merasa bosan atau jenuh dalam belajar,

3. Dalam Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagal acuan untuk
memilin strategi Pembelajaran yang lebih luas dan lebih meyakinkan
guna meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.
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A NG K ETPENELITIAN

PENJELASAN

1.

2.
3. Diharapkan partisipasi Anda dalam menaqgisi angket ini sebagai

4.

Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data dalam rangka
menyelesaikan skripsi kami pada Jurusan PAI Unismuh Makassar.
Angket ini tidak bersifat rahasia, tidak perlu Anda ragu mengisinya.

sumbangan pikiran dalam rangka peningkatan mutu pendidikan bahasa
Arab.

Untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam angket ini, cukup Anda beri
tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap cocok.

IDENTITAS P‘EIIGISl
Nama

Kelas

NIS/Nomor Urut
Alamat

DAFTAR PERTANYAAN

1.

Apakah guru memberikan nasehal kepada anda sebelum memulai
mengajar 7

a. Senng

b. Kadang-kadang

¢. Tidak pemah

Apakah guru menggunakan metode caramah saat pembelajaran di
kelasmu ?

a. Sering

b. Kadang-kadang

c. Tidak pemah

Apakah guru akidah akhlak memberikan pertanyaan kepada anda saat
pembelajaran ?

a. Sering

b. Kadang-kadang

¢. Tidak pernah

Apakah guru akidah akhlak memberikan tugas kepada anda ?
a. Sering
b. Kadang-kadang



c. Tidak pernah

. Apakah guru menggunakan metode berkisah saat pembelajaran ?
a. Sering

b. Kadang-kadang

¢. Tidak pernah

. Apaka guru menggunakan alat praga pada saat mengajar ?
a. Sering

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

. Apakah guru mengajak anda memperagakai materi pelajaran di kelas 7
a. Sering

b. Kadang-kadang

c. Tidak pemah

. Apakah guru mengajak anda belajar di luar kelas ?
a. Sering

b. Kadang-kadang

c. Tidak pemah

. Apakah anda memahami materi pelajaran dengan metode sosiodrama?
a. Sering

b. Kadang-kadang

c. Tidak pemah

10. Apakah Anda termotivasi mengikuti pembelajaran dengan metode

sosiodrama 7

a, Sering

b. Kadang-kadang
c. Tidak pemah



Pedoman wawancara

1. Bagaimana menurut Bapak/lbu tentang sarana dan prasarana di sekolah?
2. Bagaimana metode pembelajaran bidang studi akidah akhlak?
3. Bagaimanakah pengaruh metode mengajar bapak/ibu terhadap perilaku

siswa secara umum?
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